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Abstract 
The COVID-19 pandemic is a complex problem in the life of Indonesian society today, including 
aspects of individual personality. The purpose of this study was to empirically examine the level of 
adolescent loneliness during the COVID-19 pandemic. This study used quantitative method research 
with a descriptive approach. The sample were 300 adolescents that selected by convenience 
sampling technique. The results showed that the level of loneliness of adolescents during the COVID-
19 pandemic was in a quite high category with a proportion of 43%, 10% in high category, and 1,7% in 
very high category. It means the adolescent need to be more attention so that teenagers can lead a 
normal life in their daily lives. 
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Abstrak 
Pandemi COVID-19 menjadi permasalahan yang kompleks dalam kehidupan masyarakat 
indonesia hari ini termasuk aspek kepribadian individu. Tujuan kajian ini adalah untuk menguji 
secara empiris tingkat kesepian remaja pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 300 
remaja dengan menggunakan teknik convenience sampling. Hasil penelitian ini menunjukan 
tingkat kesepian remaja di masa pandemi COVID-19 ini berada pada kategori cukup tinggi 
dengan persentase 43%, 10% pada kategori tinggi dan 1,7% pada kategori sangat tinggi. Hal ini 
menunjukan perlunya perhatian yang lebih terhadap remaja supaya remaja bisa menjalankan 
kehidupan secara normal dalam kesehariannya. 
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Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) dengan cepat menyebar secara global 
menginfeksi manusia dengan jumlah kasus 
terkonfirmasi lebih dari 13 juta kasus di 188 
negara (Johns Hopkins University & 
Medicine, 2020). Akhirnya, World Health 
Organization (WHO) pada 11 Maret 2020 
menetapkan secara resmi COVID-19 
sebagai pandemi (Friana, 2020). Semakin 
cepatnya sebaran virus, WHO (2020) 
mendorong masyarakat dunia untuk 
melakukan berbagai upaya memotong 
rantai sebaran virus. Salah satunya dengan 
melakukan physical distancing. Physical 
distancing merupakan istilah untuk 
menjaga jarak fisik sesuai dengan protokol 
kesehatan untuk meminimalisir 
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penyebaran virus tidak semakin meluas 
(Putsanra, 2020). 
Pemerintah di berbagai negara 
dengan cepat telah menerapkan berbagai 
kebijakan yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Termasuk kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di 
Indonesia (Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). PSBB merupakan 
kebijakan yang dilakukan pemerintah 
untuk menekan laju penyebaran COVID-19 
agar tidak semakin meluas dengan 
membatasi aktivitas luar rumah. PSBB 
pertama kali diberlakukan di DKI Jakarta 
(Mushabi, 2020) sebagai salah satu provinsi 
dengan tingkat kasus COVID-19 tertinggi 
di Indonesia. 
Akibatnya, COVID-19 telah 
memaksa berbagai kegiatan yang awalnya 
mempertemukan banyak orang kini telah 
berubah, seperti pembelajaran sekolah 
yang awalnya dilakukan secara tatap muka 
beralih secara daring, para pekerja menjadi 
bekerja dari rumah, maupun pelaksanaan 
ibadah yang dilaksanakan di rumah. Oleh 
karena itu, pandemi ini sangat berdampak 
pada perubahan dan terbatasnya kontak 
sosial secara fisik. Ditambah dengan 
diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial 
Berskala Besar), individu terpaksa 
menghabiskan waktu sepanjang hari di 
tempat tinggal masing-masing dalam 
waktu yang cukup lama. Keadaan ini 
dapat membuat individu kehilangan 
kebersamaan dengan sahabat, timbulnya 
kebosanan, kehilangan semangat maupun 
kegembiraan. Situasi ini memunculkan 
kecemasan akan berdampak pada 
meningkatnya kesepian (Holmes et al., 
2020). 
Kesepian terjadi sebagai reaksi 
individu terhadap situasi sosial (Sønderby 
& Wagoner, 2013). Meski kesepian 
dikaitkan dengan hubungan sosial yang 
objektif, para ahli sepakat bahwa kesepian 
merupakan pengalaman subjektif (Cosan, 
2014; Sønderby & Wagoner, 2013). Artinya, 
kesepian bukan sesuatu yang dapat diukur 
dengan jumlah kedekatan secara fisik. 
Orang bisa merasakan kesepian meski 
berada dalam keramaian dan tidak merasa 
kesepian meski sendirian. Namun, 
kesepian terjadi ketika individu 
menghadapi situasi kontradiksi dimana 
jumlah hubungan yang ada lebih kecil dari 
yang diharapkan serta keintiman yang 
diinginkan belum terwujud (Cosan, 2014; 
Gierveld, Tilburg, & Dykstra, 2006; 
Sønderby & Wagoner, 2013). Oleh karena 
itu, situasi pandemi hari ini dapat 
menimbulkan kerinduan pada banyak 
orang untuk bertemu sementara di sisi lain 
munculnya kekhawatiran akan adanya 
virus serta banyaknya batasan aktivitas 
luar rumah. Kesepian menjadi sangat 
mungkin dirasakan. 
Sejauh ini, kesepian sudah menjadi 
fenomena universal (Mushtaq, Shoib, Shah, 
& Mushtaq, 2014) artinya kesepian dapat 
dialami oleh semua orang terlepas dari 
perbedaan usia, gender, budaya maupun 
agama. Sebagian besar penelitian abad ke-
20 menunjukan tingkat kesepian mengikuti 
lintasan berbentuk U, tinggi pada masa 
remaja, menurun pada usia dewasa 
menengah dan mengalami peningkatan 
pada usia tua (Victor & Yang, 2012). 
Didukung temuan terbaru bahwa usia 
muda melaporkan kesepian yang lebih 
intens dibandingkan usia lainnya (Barreto 
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et al., 2020; Hammond, 2018). Adanya 
bukti-bukti ini memberikan gambaran 
bahwa remaja akan lebih rentan merasakan 
kesepian ketika dihadapkan pada situasi 
yang lebih kontekstual seperti akibat 
penyebaran virus COVID-19 saat ini. 
Bagaimanapun juga, kesepian tidak 
hanya menimbulkan perasaan 
menyakitkan bagi yang mengalaminya. 
Namun, kesepian dalam banyak penelitian 
ditemukan berkaitan dengan munculnya 
gangguan psikis lain hingga gangguan 
fisik. Di antaranya Cacioppo, Hughes, 
Waite, Hawkley, & Thisted (2006) 
menemukan kesepian sebagai prediktor 
munculnya depresi. Kesepian juga menjadi 
indikator utama kesejahteraan sosial, 
penyebab timbulnya gangguan fisik seperti 
diabetes, obesitas serta penuaan fisiologis 
(Mushtaq et al., 2014). Berdasarkan 
argumentasi teoritik di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai kesepian remaja pada 
masa pandemi COVID-19 di DKI Jakarta.  
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan desain 
survei. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling convenience. 
Penelitian ini melibatkan 300 partisipan 
yang dijangkau melalui kuesioner daring 
dimulai dari 9 Juni hingga 4 Juli 2020. 
Kuesioner disebar selain mencakup skala 
kesepian juga berisi informed content dan 
identitas partisipan. Selain itu, disebutkan 
kriteria partisipan yaitu: (1) individu yang 
berusia antara 13-25 tahun berdasarkan 
usia remaja menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN); (2) tinggal di rumah selama 
pandemic; dan (3) berdomisili di DKI 
Jakarta. 
Rerata usia partisipan adalah 16,69 
tahun (SD= 3,286). Mayoritas partisipan 
adalah perempuan sebanyak 230 orang 
(76,6%) dan laki-laki 70 orang (23,3%). 
Partisipan umumnya berdomisili di Jakarta 
Timur 137 orang, diikuti oleh Jakarta Barat 
84 orang, Jakarta Pusat 48 orang, Jakarta 
Utara 27 orang dan Jakarta Selatan 4 orang. 
Mayoritas partisipan tinggal di rumah 
bersama keluarga dengan rerata anggota 
keluarga di rumah 4,57 orang (SD = 1,530). 
Kesepian pada penelitian ini diukur 
dengan Pandemic Loneliness Scale yang 
dikembangkan oleh peneliti. Skala ini 
mengacu pada tipologi kesepian yang 
dikemukakan oleh Weiss (1973) 
sebagaimana dikutip dalam Perlman dan 
Peplau (1984). Skala ini terdiri dari 16 item 
dengan menggunakan skala Likert sebagai 
alternatif respon jawaban mulai sangat 
tidak sesuai sampai sangat sesuai dengan 
rentang skor 1-4. Koefisien validitas item 
valid berupa corrected item-total correlation 
berada pada rentang mulai 0,253 hingga 
0,784. Koefisien Alpha Cronbach sebesar 
0,846 yang termasuk pada kategori 
reliabilitas tinggi. 
Teknik analisis utama penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Tahap pertama, membandingkan mean 
hipotetik dan mean empirik, dilanjutkan 
mendeskripsikan partisipan pada 
kategorisasi yang mengacu pada model 
distribusi normal (statistik hipotetik) 
(Azwar, 2019). Adapun aplikasi yang 
digunakan untuk pengolahan data yaitu 
IBM SPSS Statistics 25. 
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Berikut ini deskripsi data hasil 
penelitian mengenai kasepian remaja pada 
masa pandemi.  
 
 




Min Maks Mean SD 
Kesepian 16 64 40 8 
 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesepian  
Interval Skor Kategori Frekuensi % 
52 Sangat Tinggi 5 1.7 
45 – 52 Tinggi 30 10 
37 – 44 Cukup tinggi 129 43 
29 – 36 Rendah 116 38,7 
≤ 28 Sangat Rendah 20 6,7 
Total 300 100 
 
Hasil penelitian menunjukan kesepian 
remaja pada penelitian ini berada pada 
kategori cukup tinggi, hal ini terlihat dari 
tabel 2 dengan nilai mean 43%, rendah 
38,7%, tinggi 10%, sangat rendah 6,7% dan 
dan sangat tinggi pada kategori 6,7%. Hal 
ini menunjukan bahwa remaja 
membutuhkan perhatian dari lingkungan 
sekitar dalam menghindari terjadinya 
permasalahan kesepian pada remaja. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil temuan dari penelitian ini 
adalah untuk menjawab tujuan penelitian 
ini meneliti sejauh kesepian dirasakan 
remaja, berkaitan dengan adanya pandemi 
COVID-19 yang mengakibatkan 
dilakukannya physical distancing hingga 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Berdasarkan hal tersebut, maka di masa 
awal meluasnya wabah COVID-19  muncul 
kekhawatiran yang signifikan bahwa jarak 
sosial akan mengakibatkan meningkatnya 
kesepian (Fiorillo & Gorwood, 2020). 
Ketika seseorang mengalami 
gangguan kesepian, seringkali mengalami 
kesulitan dalam mengendalikan perilaku 
dan sikap karena pikiran dan perasaannya 
terpusat pada kesepian yang sedang di 
hadapinya. Beberapa kasus yang 
ditemukan di lapangan kesepian itu terjadi 
karena ketidakmampuan individu dalam 
mereaksi dan merespon stimulus yang 
datang dari perasaan dan pikirannya. 
Seringkali individu meresponnya dengan 
sikap yang sebaliknya sehingga tidak 
mampu bersikap positif dan memberikan 
respon positif juga kepada stimulus yang 
datang. Akibat dari ketidakmampuannya 
ini, remaja sulit mengenali masalah utama 
yang terjadi dalam dirinya, dan 
menganggap orang lain atau 
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lingkungannya sebagai penyebab masalah 
yang ia alami. 
Kesepian merupakan kondisi yang 
tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek 
kehidupan. Kesepian merupakan sebuah 
bentuk permasalahan emosional yang bisa 
saja dialami oleh semua orang dengan 
kadar berat ringan yang berbeda 
antarindividu tersebut. Kesepian 
merupakan kejadian yang berkembang 
dari persepsi seseorang terhadap 
kemampuan diri dalam merespon sebuah 
situasi atau peristiwa. Remaja yang 
mengalami kesepian senantiasa bersifat 
subjektif pada setiap remaja. Oleh karena 
itu, remaja dapat merasa kondisi emosi 
berbeda dengan yang lain walaupun 
mengalami kejadian yang sama namun 
respon yang berbeda.  
Hasil riset ini, konsisten dengan 
temuan terbaru yang dipublikasikan 
terkait konsekuensi pandemi terhadap 
kesepian (Luchetti et al., 2020; Tull et al., 
2020). Studi Luchetti et al., (2020) terhadap 
kelompok beresiko di Amerika 
menunjukan tidak terjadi peningkatan 
kesepian meski dilakukan karantina, 
dibandingkan dengan tingkat kesepian 
sebelum pandemi. Dipertegas dengan 
temuan Tull et al., (2020) melalui survei 
cross sectional, kendati dikaitkan dengan 
perintah tinggal di rumah tetapi dampak 
COVID-19 dikaitkan negatif dengan 
kesepian. 
Luchetti et al., (2020) berpandangan 
bahwa hal ini dimungkinkan karena 
individu, keluarga dan komunitas masih 
dapat terhubung secara emosional meski 
jaraknya jauh. Salah satunya, berkat 
berkembangnya teknologi yang telah 
menjembatani banyak orang untuk tetap 
saling berkomunikasi. Terlepas dari jarak 
secara fisik bukan berarti terputus. 
Hubungan secara rutin seperti mengirim 
pesan, mengobrol, saling menyemangati 
bahkan saling melepas kerinduan tetap 
dapat dilakukan seperti melalui video call, 
bertelepon ataupun chatting. Hal ini 
didukung dengan data melonjaknya 
penggunaan Whatsapp sebesar 51% pada 
masa pandemi ini (WANTIKNAS, 2020). 
Mengingat Whatsapp merupakan salah 
satu media komunikasi terpopular di 
Indonesia. 
Di samping itu, kondisi meluasnya 
wabah telah memperlihatkan kepedulian 
sosial banyak orang. Termasuk besarnya 
intervensi pemerintah untuk mengurangi 
dampak yang lebih buruk dari adanya 
pandemi. Sesuai pengalaman pada masa 
lalu bahwa kohesi sosial dan kebersamaan 
meningkat sejalan dengan dilakukannya 
karantina (Courtet, Olié, Debien, & Vaiva, 
2020). Studi Zhang & Ma (2020) 
membuktikan hal itu, dibalik kekhawatiran 
COVID-19 yang semakin meluas tetapi 
mayoritas partisipan merasakan 
peningkatan dukungan sosial dan 
kepedulian dari teman maupun keluarga. 
Secara umum, dukungan sosial dapat 
dilihat sebagai konsep yang bertolak 
belakang dengan perasaan kesepian. Oleh 
karena itu, besarnya dukungan sosial 
menjadi salah satu aspek penting yang 
dapat berkontribusi meningkatkan 
ketahanan individu terhadap kesepian 
seperti dibahas dalam studi (Stanculescu, 
2016). 
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Dampak meluasnya COVID-19 yang 
telah memobiliasi kedekatan keluarga dan 
mengembalikan fungsi-fungsi keluarga 
(Abubakar & Alya, 2020). Ketika keluarga 
menyediakan perlindungan, perhatian dan 
kasih sayang yang dapat dirasakan sebagai 
dukungan emosional. Dalam konteks ini, 
temuan sebelumnya telah menegaskan 
bahwa sumbangan dukungan emosional 
lebih efektif dalam mengurangi kesepian 
secara signifikan (Hombrados-Mendieta, 
García-Martín, & Gómez-Jacinto, 2013). 
Selain itu, kaitan keberfungsian keluarga 
dan kesepian pada remaja telah 
dikonfirmasi oleh Cendra (2012) dimana 
keduanya memiliki hubungan negatif. 
Artinya ketika keberfungsian keluarga 
semakin baik maka kecil kemungkinan 
untuk merasakan kesepian atau sebaliknya. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
tingkat kesepian remaja berada pada  
kategori cukup tinggi. Lebih lanjut, upaya 
pengembangan dan meningkatkan 
ketahanan remaja terhadap kesehatan 
mental umumnya, khususnya kesepian 
harus tetap menjadi perhatian banyak 
pihak termasuk konselor. Kesepian sebagai 
reaksi situasi sosial bisa terus berubah 
bergantung pada ketersedian hubungan 
yang bermakna. Perhatian utama perlu 
dilakukan terhadap mereka yang lebih 
rentan mengalami kesepian seperti 
individu yang memiliki riwayat gangguan 
kesehatan fisik dan keluarga broken home. 
Di sisi lain, penelitian ini memiliki 
keterbatasan yaitu terbatasnya jumlah 
responden, sehingga dimungkinkan 
kurang merepresentasikan kelompok 
remaja yang lebih luas dan juga 
diharapkan penelitian ini juga diarahkan 
ke individu pada remaja. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan temuan dan 
pembahasan didapatkan simpulan bahwa 
tingkat kesepian remaja DKI Jakarta di 
masa pandemi COVID-19 ini berada pada 
kategori cukup tinggi. Hal ini perlu 
menjadi perhatian semua pihak agar tidak 
tidak merasuk menjadi kategori tinggi. 
Artinya, apabila kesepian remaja itu tinggi 
maka akan jadi permasalahan yang 
kompleks pada remaja tersebut dalam 
menata dirinya menjadi pribadi yang lebih 
baik dan tidak bermasalahah dalam 
kesehariannya. Pada kategori rendah 
kesepian ini diduga di sebabkan ada 
variabel lain yang dapat merubah respon 
remaja terhadap permasalahan yang 
terjadi. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
penelitian lebih lanjut berkaitan pada 
aspek spesifik kesepian dan atau variabel 
lain yang dapat berkontribusi 
meminimalisir kesepian. selain itu, 
disarankan untuk menggunakan metode 
penelitian longitudinal sehingga dapat 
menguji perubahan-perubahan dari 
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